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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang 

kegiatannya di atur berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008. Menyebutkan 

bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada UMKM tahun 2016 – 

2019 mengalami peningkatan sebesar 4,2 persen setiap tahunnya dan rata-rata 

kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama 

3 tahun terakhir lebih dari 50 persen. Hal ini membuktikan bahwa UMKM 

mampu mendongkrak sektor perekonomian masyarakat secara mandiri dan 

mendukung laju pertumbuhan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karena 

itulah UMKM menjadi salah satu sektor usaha yang diunggulkan oleh Bank 

Indonesia untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, di sektor jasa karena 

memiliki kontribusi yang meningkat terhadap perekonomian serta 

perdagangan indonesia(Soetjipto, 2020). Termasuk dikota tuban yang 

merupakan centra UMKM, terutama di bidang jajanan keripik. 

Di Kota Tuban UMKM yang akan saya jadikan penelitian yaitu 

UMKM keripik gayam. UMKM keripik gayam sendiri bergerak dibidang 

makanan khas Tuban lebih tepatnya daerah kecamatan merakurak. Proses 

pembuatan keripik gayam dari awal sampai menjadi produk jadi sendiri 

memerlukan kurang lebih 1 hari berdasarkan hasil metodologi pengumpulan 

data (wawancara) dari narasumber yang Bernama bu uud. Tujuan Penelitian 

ini guna untuk meningkatkan kualitas produksi olahan dan pelayanan 

penjualan pada UMKM keripik gayam berupa dokumen saran dan perbaikan 

yang direalisasikan sebagai pertimbangan bagi pelaku usaha UMKM. 

Pada penelitian ini pada analisis proses bisnis UMKM keripik gayam 

menggunakan metode BPM Lifecycle guna mengetahui bagaimana proses 

bisnis pada UMKM keripik gayam. Pada Proses bisnis pada UMKM keripik 

gayam akan Digambarkan menggunakan BPMN dengan mengetahui setiap 

rincian alur proses bisnis pada proses produksi dari awal sampai akhir dengan 
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tools signavio dan alur proses pelayanan penjualan. Pada tahap selanjutnya 

menggunakan metode cycle time yaitu mempertimbangkan aspek ukuran 

waktu pemrosesan dan waktu tunggu produksi keripik gayam sampai ke 

tangan customer (pelayanan penjualan). Dalam penelitian ini perhitungan 

cycle time  digunakan untuk menghitung waktu siklus rata- rata dari seluruh 

proses jika mengetahui rata-rata waktu siklus dari setiap aktivitas pada proses 

(Dumas et al., 2013). Dan pada tahap VA Analysis yang bertujuan untuk 

mendiagnosis masalah agar dapat menambah nilai(Valuee Added) aktivitas 

dalam proses bisnis yang tidak( Non Valuee Added) dan BVA(Business Value 

Added) pada proses produksi keripik gayam dan pelayanan penjualan UMKM 

keripik gayam. Dan pada tahap selanjutnya dilakukan menggunakan metode 

Seven Tools yang bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, faktor penyebab 

kecacatan produk keripik gayam. disini penulis akan memberikan berupa saran pada 

permasalahan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadikan rumusan masalah dalam penelitian ini telah 

dijelaskan dipendahuluan adalah. 

1. Bagaimana pemodelan proses bisnis pada UMKM Keripik Gayam? 

2. Bagaimana hasil dari analisis proses bisnis pada alur produksi sampai 

layanan penjualan di UMKM keripik gayam dengan mengguna metode 

VA analisis ? 

3. Bagaimana hasil akhir dari perhitungan cycle time sehingga mendapat 

rekomendasi perbaikannya. 

4. Bagaimana saran dan perbaikan pada pengendalian mutu produk keripik 

gayam dengan metode Seven Tools. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah yang tepat kepada 

pelaku bisnis sebagai berikut. 

1. Mendesain proses model bisnis yang mempresentasikan jalannya proses 

bisnis tersebut. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis proses bisnis pada produksi, layanan 

penjualan pada UMKM Keripik Gayam. 
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3.  Untuk mengetahui hasil akhir pada proses bisnis dengan perhitungan 

cycle time.  

4. Untuk mengetahui pengendalian mutu dan kualitas pada produk keripik 

gayam. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat untuk peneliti. 

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman yang luas tentang 

cara menganalisis proses bisnis dan cara bagaimana membuat penulisan 

penelitian tugas akhir. 

b. Manfaat untuk UMKM. 

Membantu meningkatkan pelayanan menjadi terstruktur dan efisien, serta 

mengetahui perbedaan proses waktunya sebelum dan sesudah penelitian 

tersebut . 

c. Manfaat untuk Universitas. 

Dalam Penelitian ini dapat menjadikan untuk menjalin kerjasama dengan 

UMKM yang teliti atau terlibat. 

1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang terdapat diatas, ruang lingkup batasan pada 

penelitan ini adalah objek yang dikaji yaitu analisis proses bisnis menggunakan 

metode BPM Lifecycle yang menggunakan tools signavio. Batasan-batasan pada 

penelitian ini antara lain. 

1. Pada Proses pemodelan didesain menggunakan BPMN dengan tools 

Signavio. 

2. Dalam Proses BPM Lifecycle menggunakan siklus Identifikasi Proses, 

Penemuan Proses dan Analisis Proses. 

3. Analisis kegiatan dengan metode VA analisis dan perhitungan cycle time. 

4. Pada metode 7 Seven Tools menggunakan check sheet, pareto diagram, 

dan fishbone diagram 
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1.6 Relevansi 

Tugas akhir ini penyelesaiaan masalah tentang bagaimana efektifitas 

proses bisnis dan berkaitan dengan mata kuliah yaitu Analisis dan Desain 

Proses Bisnis (ADPB) dan Manajamen Proses Bisnis (MPB). 
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(Halaman ini Sengaja di Kosongkan) 

  


